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ABSTRAK 

Abstrak: Industri kayu “Hikmah Padi” menghasilkan limbah potongan dan serbuk kayu 

yang belum dimanfaatkan secara optimal dan berpotensi mencemari lingkungan sekitar. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan pengrajin kayu melalui 

peningkatan hard skill dalam pengolahan limbah kayu menjadi produk bernilai guna 

serta soft skill dalam manajemen usaha dan pemasaran digital berbasis prinsip ekonomi 

sirkular. Metode pelaksanaan meliputi observasi lapangan, diskusi dengan mitra, 

pelatihan teknis, proses produksi, dan pendampingan dalam pengembangan branding. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner dan lembar observasi dengan skala Likert 

untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan pada aspek produksi, 

manajemen, dan pemasaran. Mitra kegiatan terdiri atas 15 pengrajin kayu yang 

tergabung dalam industri lokal. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan 

rata-rata sebesar 39%, dengan peningkatan tertinggi pada aspek branding dan 

pemasaran digital sebesar 45%. Program ini menghasilkan identitas produk 

“KAYURUPA”, memperluas promosi melalui platform digital, serta memperkuat daya 

saing dan keberlanjutan ekonomi masyarakat desa. 

 

Kata Kunci: Limbah Kayu; Produk Limbah; Ekonomi Sirkular; Branding Produk; Briket. 

 
Abstract: The “Hikmah Padi” wood industry generates wood waste in the form of scraps 
and sawdust that has not been optimally utilized and potentially pollutes the surrounding 
environment. This community service program aims to empower artisans by improving 
their hard skills in processing wood waste into value-added products and soft skills in 
business management and digital marketing based on the principles of the circular 
economy. The implementation methods include field observation, partner discussions, 
technical training, production processes, and branding assistance. Evaluation was 
conducted using questionnaires and observation sheets with a Likert scale to compare pre- 
and post-training conditions in production, management, and marketing aspects. The 
partner group consists of 15 local wood artisans. The results show an average skill 
improvement of 39%, with the highest increase of 45% in branding and digital marketing. 
The program produced the “KAYURUPA” product identity, expanded promotion through 
digital platforms, and strengthened local competitiveness and community economic 
sustainability. 
 
Keywords: Wood Waste; Waste-Derived Products; Circular Economy; Product Branding; 
Briquettes.  
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A. LATAR BELAKANG 

Industri kayu merupakan salah satu sektor ekonomi lokal yang berperan 

penting dalam menyerap tenaga kerja dan memanfaatkan sumber daya alam 

berbasis hutan rakyat (Mulyana et al., 2025). Namun, sebagian besar 

industri kecil di pedesaan masih beroperasi secara tradisional dengan 

tingkat efisiensi rendah dan minim inovasi pengolahan limbah (Sulistyono et 

al., 2021). Limbah kayu berupa potongan maupun serbuk, dibiarkan 

menumpuk tanpa dimanfaatkan sehingga menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan potensi bahaya kesehatan (Armiyanti  Made, 2020). 

Berdasarkan analisis situasi dan wawancara dengan pemilik usaha 

Bapak Ahmad Misbahudin yang dilakukan pada tanggal 15 Maret 2025, 

permasalahan ini akibat rendahnya keterampilan pengolahan limbah dan 

minimnya strategi pemasaran. Limbah kayu memiliki potensi ekonomi yang 

tinggi jika diolah menjadi produk bernilai guna (Juliyanti et al., 2024). 

Sementara serbuk kayu bisa diolah menjadi briket, yaitu energi alternatif 

pengganti bahan bakar dari bahan organik yang potensial bagi rumah tangga 

serta usaha mikro (Masyruroh et al., 2022). Tingginya permintaan terhadap 

produk ramah lingkungan di masyarakat menjadi peluang yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal (Nafila & Simanjuntak, 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh, “Hikmah Padi” mempekerjakan 15 

orang tenaga kerja lokal, yang setiap harinya mampu memproduksi sekitar 

600 buah gagang kayu. produksi ini menghasilkan limbah kayu lebih dari 30 

kg per hari, Limbah kayu ini dalam bentuk potongan sisa maupun serbuk 

kayu (Farobi & Mardiana, 2024). Limbah tersebut berpotensi menimbulkan 

pencemaran udara apabila dibakar yang berdampak pada kesehatan 

lingkungan sekitar (Hardian & Suri, 2022). Hal ini juga dikarenakan industri 

kayu skala kecil di pedesaan belum memiliki sistem pengelolaan limbah yang 

efisien (Ardana & Nurudduja, 2023). 

Dalam konteks ini, pendekatan ekonomi sirkular menjadi strategi yang 

relevan untuk diterapkan yaitu barang yang sudah dikonsumsi dapat diolah 

kembali (Reduce, Reuse, Recycle, Replace, Repair) (Purwanti, 2021). 

Ekonomi sirkular adalah sistem ekonomi berkelanjutan yang mendorong 

pemanfaatan limbah sebagai sumber daya dalam proses produksi, guna 

meminimalkan pembuangan dan menciptakan nilai baru (Putri et al., 2022). 

Melalui pendekatan ini, limbah tidak lagi dipandang sebagai beban 

lingkungan, melainkan sebagai potensi yang mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan (Zharif et al., 2024).  

Pemberdayan berbasis masyarakat ini hadir sebagai solusi untuk 

menjawab persoalan tersebut melalui pelatihan pengolahan limbah, 

penyediaan alat produksi, dan pengembangan strategi pemasaran yang lebih 

luas (Pemasaran Digital Yang Efektif Untuk Meningkatkan Daya Saing et 

al., 2024). Pendekatan ini menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat 

harus diarahkan pada peningkatan kapasitas teknis dan inovasi lokal agar 

tercipta kemandirian ekonomi (Zharif et al., 2024). Selain itu integrasi antara 
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teknologi dan ekonomi sirkular mampu menciptakan sistem produksi yang 

efisien, berkelanjutan, dan ramah lingkungan (Purwanti, 2021). Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga penguatan manajemen usaha dan strategi 

pemasaran digital. 

Hasil observasi lapangan, ditemukan sejumlah permasalahan utama, 

yaitu mencakup dua aspek penting, yaitu aspek produksi serta aspek 

manajemen dan pemasaran. Pada aspek produksi, kendala yang dihadapi 

meliputi minimnya pemanfaatan limbah kayu karena kurangnya 

keterampilan pengolahan, keterbatasan peralatan, serta belum adanya 

diversifikasi produk yang dapat meningkatkan nilai tambah (Juliyanti et al., 

2024). Pada aspek manajemen dan pemasaran, permasalahannya adalah 

kurangnya pengetahuan tentang strategi pemasaran digital dan belum 

adanya brand atau identitas usaha yang mampu membedakan produk mitra 

di pasaran (Khairunnisa, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

pendampingan berkelanjutan agar mitra mampu meningkatkan kapasitas 

produksi sekaligus mengembangkan strategi promosi yang relevan dengan 

kebutuhan pasar modern (Kaharuddin et al., 2024). 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengrajin dalam mengolah 

limbah menjadi produk bernilai guna. Peningkatan nilai tambah produk 

dilakukan melalui pelatihan keterampilan teknis dan pendampingan 

langsung kepada mitra (Maturbongs et al., 2024). Selain itu, program ini juga 

bertujuan memperkuat kapasitas manajerial mitra melalui penerapan 

strategi pemasaran digital dan pengembangan identitas produk. Kemasan 

dan desain visual yang menarik berperan penting dalam membangun citra 

produk serta kepercayaan konsumen (Vinsensia et al., 2023). Di sisi lain, 

dokumentasi dan katalog produk menjadi sarana efektif untuk memperluas 

jangkauan promosi (Rustiarini et al., 2021). Melalui pendekatan ini, 

diharapkan mitra dapat memahami pentingnya inovasi produk, branding, 

dan strategi pemasaran sebagai fondasi pengembangan ekonomi sirkular. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Kalikesur 

ini dilakukan melalui penerapan solusi yang telah dirancang untuk 

menjawab permasalahan pengelolaan limbah kayu. Setiap solusi 

dilaksanakan dengan mengoptimalkan kompetensi anggota tim pengabdian 

sesuai bidang keahlian masing-masing, serta didukung oleh tim pelaksana 

yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. 

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan oleh 3 dosen dan 3 

mahasiswa asisten yang berperan aktif dalam membantu pelaksanaan 

program di lapangan. Mitra kegiatan adalah Industri Kayu Hikmah Padi 

yang terdiri dari 15 orang pengrajin dan tenaga produksi. Metode 

pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi dan Diskusi Mitra 

Dilakukan kunjungan lapangan dan diskusi langsung dengan mitra, yaitu 

pelaku pengolahan limbah kayu. Tujuannya adalah untuk menggali potensi 

lokal, kesediaan sumber daya, serta menyesuaikan program dengan 

kebutuhan dan karakteristik mitra. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan utama yang 

dihadapi mitra, yaitu kelompok pengrajin di Desa Kalikesur. Hasil 

identifikasi menunjukan adanya potensi limbah kayu yang belum 

termanfaatkan secara optimal serta minimnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam pengolahan dan pemasaran produk turunan. 

 

3. Perancangan Program Solusi 

Tim menyusun solusi yang mencakup pelatihan keterampilan pengolahan 

limbah kayu, penyediaan alat sederhana, simulasi produksi, hingga 

pemasaran. 

 

4. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan diberikan kepada anggota kelompok mitra yang mencakup 

teknik dasar pengolahan limbah kayu menjadi produk bernilai, Selain 

pelatihan teknis, juga dilakukan pendampingan intensif untuk memastikan 

keterampilan dapat diterapkan secara mandiri. 

 

5. Produksi Awal dan Uji Produk 

Mitra memulai produksi skala kecil berdasarkan keterampilan yang telah 

diperoleh. Produk hasil produksi diuji secara internal oleh tim untuk menilai 

kualitas, daya tahan, serta daya tarik pasar. 
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6. Evaluasi, Branding & Follow Up 

Evaluasi dilaksanakan selama proses pelatihan dengan cara mengamati 

partisipasi mitra, ketepatan dalam mengikuti instruksi, serta kemampuan 

menerapkan materi praktik pengolahan limbah kayu. Selain itu, dilakukan 

setelah seluruh kegiatan selesai, menggunakan instrumen kuesioner dan 

wawancara terstruktur untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

tingkat pemahaman, keterampilan teknis, serta kemampuan manajerial 

mitra dibandingkan kondisi awal. Indikator keberhasilan kegiatan 

mencakup empat aspek utama, yaitu: 

a. Peningkatan keterampilan teknis pengrajin dalam mengolah limbah 

kayu menjadi produk baru yang fungsional; 

b. Kemampuan mitra dalam merancang dan menerapkan desain 

kemasan serta identitas merek produk; 

c. Peningkatan pemahaman terhadap strategi pemasaran digital dan 

pengelolaan usaha; 

d. Tersusunnya rencana tindak lanjut untuk keberlanjutan usaha. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan Industri Kayu Kalikesur dilaksanakan 6 tahap: 

1. Observasi dan Diskusi Mitra 

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh tim pelaksana dengan 

mendatangi Industri Hikmah Padi di Desa Kalikesur yang memproduksi 

garan cangkul sebagai produksi utama. Limbah kayu sisa yang dihasilkan 

biasanya terbuang dan dibakar tanpa ada pemanfaatan. Limbah tersebut 

berupa potongan kayu dan juga serbuk kayu.  Pada tahap observasi awal tim 

pelaksana berdiskusi dengan mitra untuk menentukan produk yang potensi 

diproduksi dari limbah kayu yang belum dimanfaatkan. Dari hasil diskusi 

yang dilakukan diperoleh tiga produk baru yang dapat dihasilkan dari 

limbah kayu yaitu tangkai sabit, tangkai pisau, dan briket. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap identifikasi masalah, tim pelaksana menemukan beberapa 

kendala yang dialami oleh mitra, diantaranya yaitu proses produksi dan 

pemasaran produk. Pada tahap proses produksi membutuhkan beberapa 

peralatan yang digunakan untuk membuat produk dari limbah kayu. Pada 

tahap pemasaran produk dibutuhkan pelatihan mengenai proses digital 

marketing mulai dari pengambilan foto produk, pembuatan konten sosial 

media, dan pembuatan marketplace.   

 

3. Perancangan Program Solusi 

Dari hasil identifikasi masalah tim pelaksana melakukan perancangan 

program solusi yaitu menentukan kebutuhan peralatan produksi untuk 

produk tangkai sabit, tangkai pisau, dan briket. Alat yang dibutuhkan untuk 

proses produksi antara lain mesin bor duduk, alat pemotong kayu, tungku 
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pembakaran arang, alat penepung arang, alat pengaduk arang, mesin 

pencetak briket, mesin press sealer, kemasan box produk, perkakas, perekat 

briket, dan bahan kerajinan tambahan. Pada saat proses produksi 

diperlukan alat pelindung diri (APD) antara lain kacamata safety, masker 

safety, sarung tangan. 

Pada tahap pemasaran produksi, tim pelaksana melakukan pelatihan 

digital marketing yang terdiri dari pengambilan foto produk, pembuatan 

konten sosial media, dan pembuatan marketplace. Pada tahap ini tim 

pelaksana melaksanakan pelatihan dengan memanfaatkan platform Canva 

untuk pembuatan konten gambar. Pada pembuatan video tim pelaksana 

memanfaatkan platform Capcut. 

 

4. Pelatihan dan Pendampingan 

Pada sesi awal, tim pelaksana kegiatan memaparkan timeline kegiatan 

pelatihan yang akan dilaksanakan sebanyak tiga kali. Pelatihan pertama 

dimulai dengan memaparkan jenis limbah hasil produksi industri kayu di 

Industri Hikmah Padi yaitu potongan-potongan kayu kecil dan serbuk kayu. 

Tahap selanjutnya merumuskan pemanfaatan potongan-potongan kayu kecil 

menjadi kerajinan berupa tangkai sabit dan tangkai pisau, sementara 

pemanfaatan serbuk kayu diolah menjadi produk briket. Produk yang akan 

diproduksi ditentukan berdasarkan permintaan pasar, kemampuan pekerja, 

dan ketersediaan alat yang terdiri dari alat yang sudah ada, maupun dengan 

pengadaan alat. 

Pada pelatihan yang dilakukan, dijelaskan mengenai ekonomi sirkular 

yang merupakan sebuah model ekonomi yang bertujuan untuk menjaga 

produk, bahan, dan sumber daya tetap dalam penggunaan dan sirkulasi 

selama mungkin, dengan meminimalkan limbah dan kerusakan lingkungan. 

proses pelatihan potensi produk limbah kayu dapat dilihat pada Gambar 2. 

  

 
Gambar 2. Pelatihan Potensi Produk Limbah Kayu 

 

Pada pelatihan kedua, tim pelaksana melakukan penyerahan alat-alat 

produksi yang digunakan untuk pembuatan produk dari limbah kayu, serta 

melakukan workshop bersama dengan memanfaatkan alat-alat produksi 

untuk pembuatan produk tangkai sabit, tangkai pisau dan briket. Kegiatan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Penyerahan alat dan workshop pembuatan produk 

 

Pada pelatihan ketiga difokuskan pada pemasaran produk hasil olahan 

limbah kayu. Pelatihan ini diawali dengan pembuatan nama dan logo untuk 

produk limbah kayu yaitu “KAYURUPA”. Nama dan logo yang dibuat 

dipergunakan untuk identitas produk dalam proses pemasaran. Pada sesi 

pembuatan sosial media (Instagram) dan pembuatan marketplace (tiktok). 

Tahap selanjutnya adalah merancang kemasan produk terutama untuk 

produk briket. 

 

5. Produksi Awal dan Uji Produk 

Pada tahap produksi, tim pelaksana bersama pengrajin kayu mengolah 

sisa potongan kayu menjadi tangkai sabit dan briket. Pembuatan tangkai 

sabit dilakukan untuk memastikan kekuatan dan kelayakan produk bagi 

konsumen. Sedangkan pembuatan briket dimulai dari pembakaran limbah 

kayu menjadi arang, kemudian dihaluskan menggunakan diskmill, dicampur 

dengan tepung kanji sebagai perekat, dan dicetak berbentuk kubus sebelum 

dijemur hingga kering. Uji pembakaran menunjukkan bahwa briket yang 

dihasilkan sudah menyala stabil namun masih perlu peningkatan pada 

tingkat kepadatan untuk mencapai kualitas optimal. 

 

6. Evaluasi, Branding & Follow Up 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi kelompok terfokus (FGD) dan 

wawancara mendalam dengan mitra “Hikmah Padi”. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan keterampilan pengrajin dalam mengolah limbah 

kayu menjadi produk bernilai guna. Uji kualitas briket dilakukan dengan 

mengamati kepadatan, daya bakar, dan lama pembakaran (Penina Magang 

et al., 2024). Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program 

dalam meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial mitra “Hikmah 

Padi”. Evaluasi mencakup tiga aspek utama, yaitu produksi, manajemen 

usaha, dan branding. 

Pengukuran dilakukan dengan instrumen kuesioner dan lembar 

observasi menggunakan skala Likert yang dikonversi ke bentuk persentase 

melalui perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah program. Hasil 

perhitungan menunjukkan peningkatan kemampuan mitra di seluruh aspek 

kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 hasil evaluasi peningkatan 
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keterampilan mitra “Hikmah Padi”, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Mitra 

No 
Aspek 

Evaluasi 
Indikator Utama 

Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Produksi 

Pemanfaatan limbah 

kayu dan keterampilan 

teknis 

40 78 +38 

2 Manajemen 
Pencatatan usaha dan 

pengelolaan produksi 
30 65 +35 

3 Branding 
Identitas usaha, 

kemasan, dan promosi 
25 70 +45 

Rata-rata Peningkatan    39% 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata keterampilan 

mitra sebesar 39%. Peningkatan tersebut mencakup aspek prodiuksi, 

manajemen, kemampuan membuat logo, desain kemasan, serta 

memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk promosi 

(Kaharuddin et al., 2024). Pada aspek produksi, mitra kini mampu mengolah 

limbah kayu menjadi produk turunan bernilai guna seperti tangkai sabit, 

tangkai pisau, dan briket (Magang et al., 2024). Sementara pada aspek 

manajemen, mitra mulai menerapkan sistem pencatatan sederhana dan 

mampu mengelola stok serta keuangan secara lebih teratur. Selain 

peningkatan keterampilan, kegiatan juga menghasilkan identitas usaha 

baru “KAYURUPA” yang merepresentasikan kearifan lokal dan nilai 

keberlanjutan (Sinaga & Sawitri, 2024). Tahap follow up dilakukan melalui 

pendampingan lanjutan secara daring dan kunjungan lapangan ringan 

untuk memastikan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara 

berkelanjutan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pemberdayaan industri kayu di Desa Kalikesur berhasil 

meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial para pengrajin dalam 

mengolah limbah kayu menjadi produk bernilai guna. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis (hard skill) sebesar 

70% pada kemampuan pengolahan dan pembuatan produk turunan seperti 

tangkai sabit, tangkai pisau, serta briket, serta peningkatan keterampilan 

manajerial dan digital marketing (soft skill) sebesar 60% melalui pelatihan 

branding, pengemasan, dan penggunaan media sosial untuk promosi produk. 

Selain menghasilkan produk dengan identitas baru “KAYURUPA,” kegiatan 

ini juga memperkuat kesadaran mitra terhadap prinsip ekonomi sirkular dan 

pentingnya pengelolaan limbah berkelanjutan bagi peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar pelatihan 

difokuskan pada penguatan aspek keberlanjutan usaha mitra, seperti 
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peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi produk, dan strategi 

pemasaran berbasis e-commerce. Diperlukan juga pendampingan lanjutan 

terkait manajemen keuangan dan perizinan usaha agar produk yang 

dihasilkan dapat menembus pasar yang lebih luas dan memiliki legalitas 

formal. Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah daerah atau lembaga 

sertifikasi mutu dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya 

saing produk dan menjamin keberlanjutan ekonomi sirkular. 
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